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ABSTRACT
Background: Wound healing is a complex biological process. 




in wound healing after dental extraction.Method: Research quasi 
experimental with post test control group design and using 15 Rattus 
novergicus which were divided into three groups (control positive, VCO 
topical application, and VCO per oral application). Tooth removal was 
committed by using explorer, scalpel-blade, and arterial clamp. Then 
VCO applied everyday for 7 days. Day 7th Rattus novergicus were 
died, the socket after extraction were made into histological form, then 
.3$'4:"-+.'"A'76!"604%.'?$!$'#"-+.$='?).3'B'7$0='"A'5)$?%'4+=':4=$')+'
average. Result:'>3$'+-:6$!'"A'76!"604%.'"A'.3$':"%.'+-:$!"-%'?4%'
VCO per oral ( 48,6 ± 49,8 ), VCO topical ( 36,2 ± 38,8 ), and control 
 "%).)5$'1'CC8D'E'CB8F'2&'>3$'!$%-0.%'"A'.3$'G4 3)!"'H)0@'.$%.'4+='I$5$+$'
test acquired data normally distributed and homogeny, so it continued 
."'/+$'H4;'J+"54'4+='=4.4'%3"?$='.3$!$'?$!$'%)*+)7#4+.'=)AA$!$+#$'
among the groups of samples with value p<0,05.Conclusion: The 
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PENDAHULUAN
K$+#46-.4+' *)*)' :$!- 4@4+' .$!4 )'
masalah gigi yang dilakukan oleh dokter 
*)*)&'K$+#46-.4+'*)*)'4=4043' $+*4:6)04+'
gigi atau akar gigi tanpa rasa nyeri 
namun dengan perlukaan minimal pada 
jaringan dan tulang pendukung yang 
mengelilinginya1.
K$+#46-.4+' *)*)' 6$!34%)0' L)@4' =)%$!.4)'
proses penyembuhan sempurna. 
Ketika hal tersebut tidak tercapai, maka 
menimbulkan masalah yang tidak kalah 
rumit, bahkan mempengaruhi keadaan 
sistemik pasien. Untuk itu, proses 
penyembuhan luka merupakan hal yang 
perlu diperhatikan oleh dokter gigi karena 
efeknya menimbulkan nyeri dan rasa 
ketidaknyamanan dalam rongga mulut2. 
Gigi yang dicabut menyisakan soket 
terdiri dari korteks tulang, terlindungi 
oleh ligamen periodontal dengan gingiva 
sebagai lapisan paling luar. Soket akan 
terisi oleh darah, nantinya berkoagulasi 
membentuk blood clotdan menutup 
seluruh soket dari lingkungan rongga 
:-0-.&' I-@4'  4%#4'  $+#46-.4+' %$#4!4'
normal akan mengalami penyembuhan 
dengan sendirinya, membutuhkan waktu 
CMD':)+**-'3)+**4'%.4*$')+94:4%)'%4: 4)'
76!" 04%)'6$!4@3)!3. 
Tanaman kelapa banyakdi Indonesia, 
dilihat dari luasnya perkebunan kelapa 
:$+#4 4)'L-.44+'3$@.4!&'K!"=-@%)'@$04 4'
di Indonesia menempati urutan kedua di 
=-+)4&'K$:4+A44.4+'6-43'@$04 4'64+;4@'
digunakan sebagai bahan makanan. 
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Saat ini pemanfaatan buah kelapa telah 
berkembang dalam bidang kesehatan 
salah satunya adalah dengan pembuatan 
Virgin Coconut Oil (VCO)4.
Virgin Coconut Oil merupakan minyak 
kelapa murni, dibuat dari daging kelapa 
segar, diolah dalam suhu rendah, 
sehingga kandungan penting dalam 
minyak tetap dapat dipertahankan5. 
Hingga saat ini VCO diketahui memiliki 
kemampuan melembabkan luka, 
mempercepat metabolisme sel, anti 
)+94:4%)'=4+'4+.)' )+A$@%) 4=4'0-@4'64@4!'
kimiawi. Virgin Coconut Oil terbukti 
mempercepat waktu penyembuhan luka 
dan memiliki presentase kesembuhan 
paling tinggi terhadap luka bakar kimiawi 
pada Rattus novergicus6&' K$+$0).)4+'
yang dilakukan pada 18 
Sprague-Dawley dengan 
luka eksisi, membuktikan 
bahwa VCO mampu 
meningkatkan proliferasi 
%$0' 76!"604%.' %$3)+**4'




pengaruh aplikasi VCO 
.$!34=4 ' L-:04376!"604%'




yang digunakan kuasi 
$@% $!):$+.408' =$+*4+' !4+#4+*4+' K"%.'
Test Control Group Design. Subyek 
penelitian 15 ekor tikus jenis Rattus 
novergicus, dibagi menjadi 3 kelompok : 
kelompok kontrol positif (K1), kelompok 
perlakuan I (K2), dan kelompok perlakuan 
NN' 1OC2&' OP' =)6$!)@4+' 4 0)@4%)' K"5)="+'
iodine, K2 diaplikasi VCO topikal dengan 
sediaan berupa emulgel, dan K3 diaplikasi 
(,/'  $!' "!40&' K$!' @$0": "@' .$!=)!)' =4!)'
5 ekor tikus, dengan setiap ekornya 
mendapatkan aplikasi setiap hari sekali 
selama 7 hari. Kemudian diobservasi dan 
dibandingkan pengaruh aplikasi VCO 
.$!34=4 'L-:043'76!"604%';4+*'.$!6$+.-@&
Sampel dalam penelitian ini adalah 
tikus jenis Rattus novergicus yang 
=) $0)34!4'=)'I46"!4.-!)-:'Q4@-0.4%'RNKJ'
Universitas Negeri Semarang dengan 
usia 2,5-3 bulan dan berat badan 150-
FSS' *!4:&K$+$0).)4+' =)004@%4+4@4+' =)'
I46"!4.-!)-:' T)"0"*)' U+)5$!%).4%' V$*$!)'
G$:4!4+*8' O0)+)@' =4+' K$.' G3" ' W!);4'
G4.?4' I$%.4!)8' I46"!4."!)-:' J@A4!'
>3$!$%)4+48' =4+' I46"!4."!)-:' K4."0"*)'
Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Sultan Agung Semarang pada 
/@."6$!MV"5$:6$!'FSPC&K4=4' $+$0).)4+'
ini VCO dibuat dengan sediaan emulgel 
untuk memudahkan aplikasi VCO ke 
dalam soket.
Tikus dilakukan anestesi menggunakan 
ketamin dan xylazil i.m dosis 75 mg / kgBB 
dan 5mg/kgBB. Kemudian dilakukan 
pencabutan gigi tikus menggunakan 
arteri klem pada gigi incisivus sentral 
kanan mandibuladan diberi aplikasi 
VCO selama 7 hari. Untuk mencegah 
infeksi dan rasa nyeri, maka diberikan 
antibiotik dan analgesik10. Hari ke-7 tikus 
dimatikan dan mandibula tikus dipotong 
di mana terdapat soket gigi yang sudah 
dicabut untuk dibuat sediaan histokimia 
4.4-' !$ 4!4.&'K!$ 4!4.'=)4:4.)'=)'64?43'
 !"#$%&'(!)*$%+!,!-+!,!% ./0$!1%2"+3"$!)%4!5!%0!)*67-0!)*67%
kelompok perlakuan dengan pengamatan 5 lapangan pandang
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mikroskop dengan perbesaran 400x dan 
5 lapangan pandang8.
Analisa data dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas menggunakan 
-L)G4 3)!"'H)0@'=4+'I$5$+$' .$%.&'J 46)04'
data terdistribusi normal dan homogen 
selanjutnya dilakukan analisa data 






novergicus K1, K2, dan K3 sebagai berikut 
K$+*4:4.4+'  !$ 4!4.' %"@$.'
bekas pencabutan Rattus novergicus 
:$+-+L-@@4+' @$+4)@4+' 76!"604%' %$ $!.)'
tercantum pada Tabel 1. K2 mengalami 
@$+4)@4+' 76!"604%' .)=4@' 6$*).-' 64+;4@'
dibandingkan dengan K1, sedangkan 
OC:$+*404:)' @$+4)@4+' L-:043' 76!"604%'
yang cukup banyak dibandingkan K1 dan 
K2
Uji normalitas dan homogenitas 
dilakukan pada ketiga kelompok dengan 
hasil normal dan homogen, analisis 
dilanjutkan dengan uji One Way Anova 
(Tabel 2).
Setelah dilakukan uji beda, selanjutnya 
=)04@-@4+'-L)'K"%.'X"#'1>46$0'C2&
UL)'@"!$04%)'K$4!%"+&'V)04)' '(,/'=4+'
76!"604%' ]' S8S_MP8' ;4@+)' S8ZD`8' .$!=4 4.'
korelasi sangat kuat antara VCO dengan 
 $+)+*@4.4+'L-:043'76!"604%'1>46$0'D2&
DISKUSI
Hasil penelitian K1 dan K2 jumlah 
76!"604%' %$=)@).' :$+*404:)'  $+)+*@4.4+'
karena K2 menggunakan VCO, dan 
6$!6$=4' %$#4!4' %)*+)7@4+8' %$ $!.)' ;4+*'
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
Virgin Coconut Oil mengandung Medium 
Chain Triglyceride (MCT)berupa asam 
04-!4.8' 945"+")=8' =4+' ."#" 3$!"0' 6$!%)A4.'
Tabel 2. Uji One 4 Hasil Way Anova
Tabel 3. Hasil Uji Post Hoc
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson
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4+.)M)+94:4."!;8' 4+.)M64#.$!)408' =4+'
antioxidant6. Maka luka pencabutan gigi, 
4%4:' 04-!4.8' 945"+")=8' =4+' ."#" 3$!"0'
berperan dalam pencegahan infeksi 
dan kerusakan sel yang berlebihan9. 
Tocotrienol berkemampuan sebagai 
histamine blocker yang mengurangi 
produksi kolagen, sehingga jaringan 
pasca injuri tidak terbentuk jaringan parut. 
Dengan keuntungan tersebut tocotrienol 
6$!A-+*%)' %$64*4)' 4+.)M)+94:4."!;'  4=4'
penyembuhan luka, sehingga fase 
)+94:4%)' =4 4.' =)040-)' 0$6)3' #$ 4.10. 
K$+=$@+;4'A4%$')+94:4%)8'4@4+'%$:4@)+'
cepat menuju fase berikutnya, yaitu fase 
76!" 04%)11.
K$!6$=44+' 6$!:4@+4'  4=4' >46$0'
3 menunjukkan bahwa K2 sesuai 
teori yang dikemukakan Badman, 
yaitu asam laurat menstimulasi sel 
76!"604%' "0$3' 76!"+$@.)+12. Asam laurat 
6$!@4).4+' =$+*4+' 4@.)54%)' >WQMa&'
>WQMa' :$!- 4@4+' *!"?.3' A4#."!' ;4+*'
berproliferasi, kemudian menstimulasi 
76!"+$@.)+'=404:' $:6$+.-@4+'*-: 404+'
6$+4+*' 76!)+9&W-: 404+' 6$+4+*' 76!)+'
yang terbentuk menjadi kerangka re-
$ ).$0)40)%4%)'=4+' !"0)A$!4%)'76!"604%&'b4=)'
4 46)04' *-: 404+' 76!)+' #$ 4.' .$!6$+.-@8'
76!"604%' %$*$!4' 6$! !"0)A$!4%)' %$3)+**4'
%$#4!4' ".":4.)%' 76!"604%' :$+)+*@4.13. 
Sediaan diaplikasikan pada K2 ialah 
semisolid. Sediaan semisolid mampu 
mempertahankan adhesivitas dan 
memproteksi jaringan yang terluka14. Ini 
berlawanan dengan sediaan povidon 
iodine berupa liquid, penetrasi kurang 
baik dan cepat hilang bila diaplikasikan 
topikal15.
K4=4'>46$0'P' L-*4':$+-+L-@@4+'34%)0'
penelitian K1 dan K3 memiliki selisih 
76!"604%' ;4+*' 4:4.' L4-38' @4!$+4' (,/'
mengandung substansi yang disebutkan 
di atas, sehingga mempengaruhi jumlah 
76!"604%&' >46$0' C' L-*4' :$+-+L-@@4+'
perbedaan bermakna antara K1 dan K3. 
Aplikasi per oral yang dilakukan di K3 
memaksimalkan kinerja MCT. Medium 
Chain Triglyceride ketika dalam tubuh akan 
diubah menjadi monolaurin16. Monolaurin 
bisa disintesis jika bereaksi dengan katalis, 
seperti enzim lipase17. Enzim lipase ada 
pada traktus gastrointestinal yang dimulai 
dari rongga mulut tepatnya saliva, hingga 
usus halus18. Dengan demikian, berbeda 
dengan K1 yang diberi povidon iodine 
yang diaplikasikan topikal.
b-:043' 76!"604%' OF' =4+' OC'
menunjukkan selisih yang cukup jauh 
%$!.4' 34%)0' ;4+*' %)*+)7@4+8' %$ $!.)' ;4+*'
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Ini 
dikarenakan K3 menggunakan sediaan 
VCO liquid, sehingga dosis dapat lebih 
akurat, yakni konsentrasi VCO ialah 100%. 
Sedangkan K2 sediaan yang digunakan 
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sebanyak 40%, 60% sisanya berupa 
emulgator, sehingga kurang efektif dalam 
 !"0)A$!4%)' 76!"604%&' K$:6$!)4+' "64.'
per oral merupakan cara paling umum, 
namun membutuhkan waktu lebih lama 
karena melalui saluran pencernaan 
yang melewati banyak tempat, sehingga 
mempengaruhi bioavabilitas obat. Cara 
ini juga dikhawatirkan tidak mencapai 
reseptor sasaran. Sementara obat secara 
topikal memberikan efek langsung pada 
sasaran dengan onset of action  yang 
cepat, namun tanpa mempengaruhi 
keadaan sisemik19.
K4=4'  $+$0).)4+' )+)' :$%@) -+' OF'
diaplikasikan per oral, memungkinkan 
dosis efektif VCO mencapai reseptor 
sasaran tetap lebih tinggi dibandingkan 
dengan aplikasi topikal. Ini berkaitan 
dengan teori bahwa efektivitas obat 
dipengaruhi oleh dosis, cara pemberian, 
sediaan, serta kerja obat itu sendiri, 
salah satunya waktu paruh. Waktu paruh 
ialah waktu yang dibutuhkan tubuh untuk 
mengeliminasi obat hingga terdapat 
dosis efektif yang tersisa dalam tubuh15. 
Sebelumnya disebutkan bahwa MCT 
ketika dalam tubuh diubah menjadi 
monolaurin16. Monolaurin bisa disintesis 
jika bereaksi dengan katalis, seperti enzim 
lipase17.
K4=4' 4 0)@4%)'  $!' "!408' "64.' :$040-)'
proses pencernaan, dan enzim lipase ada 
pada traktus gastrointestinal yang dimulai 
dari rongga mulut tepatnya saliva, hingga 
usus halus18. Sedangkan aplikasi topikal, 
absorbsi berjalan begitu obatdilepaskan, 
lalu berpenetrasi kelapisan keratin, 
akhirnya ditangkap oleh kapiler darah20. 
Rute pemberian obat topikal berhenti 
sampai pembuluh darah lokal. Ini 
berkaitan dengan maksud aplikasi topikal 
yang memang hanya ditujukan untuk 
efek lokal21. MCT yang terkandung pada 
VCO dengan aplikasi topikal tidak dapat 
dikatalis oleh enzim lipase sehingga tidak 
dapat diubah menjadi monolaurin17.
Mengenai keadaan sistemik pasca 
pencabutan, tikus pada  K1 dan K2  memiliki 
daya tahan yang tidak baik, karena 
agresivitasnya mengalami penurunan. 
Namun pada K3, Tikus memperlihatkan 
peningkatan aktivitas dan tampak lebih 
bugar dibanding kedua kelompok yang 
lain. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan 
VCO sebagai immunomodulator sehingga 
daya tahan tubuh tikus lebih baik2.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilaksanakan bahwa aplikasi VCO pada 
luka pasca pencabutan gigi menyebabkan 
terjadinya peningkatan jumlah sel 
76!"604%8' ()!*)+' ,"#"+-.' /)0' 1(,/2'
:4: -' :$+)+*@4.@4+' L-:043' 76!"604%'
S8D'@40)'0$6)3'64+;4@'=4!)'K"5)="+')"=)+$8'
serta pemberian VCO dengan aplikasi 
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